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ABSTRAK 
 
NAMA : MEGAWATI  
NIM : 20100106016 
SEMESTER : VII 
FAK./JUR. : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam 
JUDUL :“Problematika Ummat Islam  dalam Pelaksanaan Shalat 
Berjamaah di Masyarakat Kaban Desa Masalle Kab 
Enrekang’’ 
 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui  pemahaman Ummat Islam Di 
Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang tentang shalat 
berjamaah serta mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi penyebab kurangnya  
Ummat Islam di Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. 
Enrekang dalam melaksanakan shalat berjamaah. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle 
Kab. Enrekang yang dimulai dari umur 16 sampai 70 sebanyak 284 orang, 
kemudian diambil sampel sebanyak 25% atau 71 responden dimana peneliti 
menggunakan sampel berstrata atau stratified sample. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik observasi, angket, wawancara dan. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah rumus persentase. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masyarakat Kaban telah 
memahami pentingnya,  keutamaan, hukum, tata cara pelaksanaan Shalat 
berjama’ah dan fadhila shalat lima waktu yang dilakukan secara berjama’ah di 
mesjid. Namun pelaksanaan shalat lima waktu secara berjama’ah yang dilakukan 
oleh Masyarakat Kaban masih sangat memprihatinkan, sebagian besar Masyarakat 
lebih memilih melaksanakan shalat lima waktu di rumah ketimbang 
melaksanakannya di mesjid secara berjama’ah. Beragam alasan yang 
dikemukakan mengapa umumnya Masyarakat Kaban lebih memilih shalat lima 
waktu di rumah mereka masing-masing dari pada melaksanakannya secara 
berjama’ah di mesjid yaitu faktor alam, faktor kelelahan, faktor ekonomi, jarak 
rumah yang jauh dari mesjid, dan faktor kesibukan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kesadaran beragama aktualisasi diri seseorang dari keyakinan bisa benar-
benar mempengaruhi dan memuaskan kecenderungan potensi ke arah kebenaran dan 
wujud suci. Oleh karena itu, Allah membekali manusia dengan akal yang 
menunjukkan jalan kebaikan, dan dengan akal itu manusia berusaha mengenal alam 
sekitarnya serta tujuan hidupnya yaitu untuk mengabdi dan beribadah semata kepada 
Allah swt. 
Telah diketahui bersama bahwa agama Islam sebagai pegangan hidup 
memberi pengaruh terhadap sikap, tingkah laku dan bahkan dapat memberi pengaruh 
dan corak terhadap kepribadian, sehingga agama itu berperan di dalam mekanisme 
yang tidak berhenti bekerja dalam diri seseorang. ketaatan beragama membawa 
dampak positif terhadap kesehatan mental karena pengalaman membuktikan bahwa 
seseorang yang taat beragama selalu mengingat Allah swt. Karena banyaknya 
seseorang mengingat Allah swt, akan semakin tentram jiwanya, sebagaimana dalam 
firman Allah QS. Ar rad/13 ayat 28 : 
                               
 
2 
 
  
 
Artinya :”(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram    
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah 
hati menjadi tentram.
 1
 
Olehnya itu umat Islam harus senantiasa menjalankan dan melaksanakan 
perintah Allah swt di mana saja dan kapan saja. Kewajiban itu tertuang dalam Ayat-
ayat al-Qur’an dan Hadist-hadist Nabi Muhammad saw. Allah swt mengutus Nabi 
Muhammad saw, dengan tugas membawa petunjuk (agama) yang benar dan 
mendhahirkan agama yang benar yang telah disempurnakan itu, atas agama-agama 
lain. 
Agama adalah Undang-undang (syari’at) yang diperintahkan kepada para 
umat untuk mengikutinya dan mempertahankannya, dan mereka dilarang mengikuti 
yang lain. Sebagai pedoman untuk mendhahirkan dan menggemilangkan agama Allah 
swt. atas segala rupa agama yang lain, Allah swt menurunkan al-Qur’an, Kitab yang 
mengatasi segala kitab yang telah diturunkan sebelumnya. Di dalam al-Qur’an  Allah 
swt menegaskan ketetapan-ketetapan dan aturan-aturan yang wajib dijalani oleh umat 
manusia. 
Selain dari itu, disyariatkan kepada Umat Muhammad beberapa sunnah 
petunjuk (beberapa ibadah yang wajib dilaksanakan, seperti shalat berjamah di 
dalam mesjid).dan al-Qur’an menegaskan bahwasanya: ‘’agama itu tidak akan 
dapat tegak dengan kokoh dan jaya, melainkan dengan berwujud dan tegak tiga 
perkara, yakni: Kitab, Neraca dan Besi (Undang-undang, kehakiman dan 
tenaga kerja). Atau kekuatan Undang-undang (pemerintah yang mempunyai 
Undang-undang), kekuatanan kehakiman dan kekuatan militer yang membela 
Agama. kitab (Undang-undang dan peraturan-peraturan), untuk pedoman. Neraca 
                                                 
1
Departemen Agama RI, aL-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Penerbit Mahkota, 1989). 
h. 418. 
3 
 
  
 
untuk menegakkan keadilan, Besi untuk menegakkan dan melindungi kitab 
(Undang-undang dan peraturan-peraturan) itu.
2
 
 
Dengan kitab, tegak berdirilah ilmu-ilmu dan undang-undang Ilahi. Dengan 
neraca, tegak berdirilah segala hukum sipil dan hukum pidana, dengan besi tegak 
berdirilah segala hukum siksa dan terhadap orang-orang yang ingkar. Kemudian di 
antara soal-soal yang dipentingkan oleh anggaran dasar ke-Tuhanan itu, adalah 
Shalat, dan di antara soal-soal yang dipentingkan oleh besi adalah urusan jihad. Nabi 
saw, mendirikan mesjid atas dasar taqwa. Di dalamnya didirikan shalat berjamaah, 
dibacakan al-Qur’an, dibacakan dzikir, diberikan pelajaran-pelajaran dan amanat-
amanat, penerangan dan khutbah. Dan di dalamnya pula dikendalikan urusan politik 
(siasat), urusan peperangan, dilantik pemimpin sipil dan panglima perang dan di 
dalamnyapun dikumpulkan ummat setiap timbul keadaan penting, baik mengenai 
keduniaan maupun mengenai keakhiratan. 
Agama Islam menuntut dengan keras supaya umat Islam khususnya laki-laki 
dalam berjama’ah di mesjid pada tiap-tiap shalat, pada tiap-tiap minggu di hari 
jum’at, supaya perkenalan antara penduduk sekampung menjadi lebih luas dan 
perhubungan antara seseorang dengan yang lain menjadi erat. Demikian para ulama 
sepakat bahwa menegakkan shalat jama’ah di mesjid-mesjid itu, adalah setinggi-
tinggi taat, seteguh-teguh ibadat dan sebesar-besar syi’ar agama Islam sebagaimana 
yang telah dikerjakan dan diajarkan oleh Nabi kita yaitu Nabi Muhammad saw.  
                                                 
2
Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy, Pedoman Shalat (cet. 23; Jakarta: Bulan Bintang, 
1994).  h. 281-282. 
4 
 
  
 
Namun pada zaman modern, zaman di mana kita hidup, kesibukan orang-
orang melampaui batas ruang dan waktu. Tidak mengenal tempat, di daratan, lautan 
maupun udara, semua orang sibuk. Dua puluh empat jam pula alias siang malam 
mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia namun mereka lupa 
kebutuhan di akhirat nanti termasuk shalat berjama’ah. Tetapi meskipun disadari 
bahwa kesibukan kerja begitu banyak, namun tidak ada dalil yang membolehkan 
seseorang meninggalkan shalat berjama’ah secara terus-menerus. Berdasarkan hal 
tersebutlah sebagaimana fenomena yang terjadi di masyarakat Kaban Desa Batu 
Ke’de kab. Enrekang, maka penulis mengangkat sebuah judul skripsi: ‘’Problematika 
Umat Islam dalam Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Di Masyarakat Kaban Desa 
Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang’’. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman masyarakat kaban Desa Batu Ke’de kec. Masalle 
Kab. Enrekang tentang shalat berjama’ah? 
2. Apa yang menjadi faktor dan kendala kurangnnya pelaksanaan Shalat 
berjama’ah di Masyarakat Kaban Desa. Batu Ke’de, Kec. Masalle Kab. 
Enrekang? 
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C. Definisi Oprasional Variabel 
Untuk menghindari kesalapahaman dan kesimpangsiuran dalam memberikan 
intrepretasi terhadap pembahasan skripsi ini”Problematika Umat Islam dalam 
Pelaksanaan Shalat Berjama’ah di Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle 
Kab. Enrekang”, maka penulis akan memberikan pengertian apa yang menjadi 
variable dalam skripsi ini. 
Pemahaman yang di maksud dalam skripsi ini adalah pengetahuan 
Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang terhadap Shalat 
berjama’ah baik dari segi pengertian, keutamaan, hukum serta tata cara pelaksanaan 
Shalat secara berjama’ah. 
Problematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kendala dan faktor  
yang menjadi penyebab kurangnya pelaksanaan shalat berjamaah di Masyarakat 
Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang, sebagaimana kita ketahui 
bahwa betapa pentingnya shalat berjamah kita kerjakan dari pada shalat sendiri-
sendiri sebanyak 27 derajad yang sumbernya dari al-Qur’an dan al-hadist. 
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D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran empiris tentang: 
a. Pemahaman Umat Islam Di Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle 
Kab. Enrekang tentang shalat berjamaah 
b. Faktor penyebab kurangnya  Umat Islam Di Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de 
Kec. Masalle Kab. Enrekang dalam melaksanakan shalat berjamaah. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan mampu mengidentipikasi faktor yang menyebabkan 
kurangnya pelaksanaan shalat berjama’ah masyarakat Desa Batu Ke’de Kec. 
Masalle Kab. Enrekang. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Umat Islam 
khususnya Masyarakat Kaban Desa Btu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang 
mengenai pemahaman mereka terhadap shalat berjamaah agar dapat memahami 
sesuai dalam al-Qur’an dan hadis. 
 
E. Komposisi Bab 
Skripsi ini disistemasikan kedalam lima bab, yang pada setiap babnya terdiri dari 
beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut : 
Bab pertama pendahuluan, menguraikan beberapa hal yang berkaitan dengan 
eksistensi kegiatan penelitian ini, yaitu : latar belakang, menjelaskan apa yang  
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melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini, rumusan masalah yang 
menguraikan masalah dalam penelitian ini, pengertian judul yang membatasi 
veriabel dalam penelitian ini, tujuan dan kegunaan penelitian yang menjelaskan 
apa tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian ini. 
 Bab kedua,  Kajian Pustaka sebagai landasan teoritis kegiatan penelitian yang 
terdiri dari Pengertian shalat berjama’ah, dalil-dalil yang memerintahkan shalat 
berjama’ah di mesjid, keutamaan shalat berjama’ah, hukum-hukum shalat 
berjama’ah, Waktu, tempat, dan tata tertib shalat berjama’ah, etika berjalan 
menuju pelaksanaan shalat berjama’ah di mesjid, manfaat shalat berjama’ah ke 
Mesjid. 
Bab ketiga, menguraikan perihal metodologi penelitian yang digunakan, 
mencakup populasi dan sampel, metode pengumpulan data, instrument 
pengumpulan data, dan terakhir analisis data. 
Bab keempat pembahasan, yang menguraikan dan menjelaskan tentang 
permasalahan dalam rumusan masalah, sekaligus menganalisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan dilakukan. 
Bab kelima, sebagai bab penutup dengan memberikan beberapa kesimpulan dan 
saran-saran yang merupakan input dari penulis berkenaan dengan peningkatan 
semangat beribadah khususnya pelaksanaan shalat lima waktu secara berjama’ah 
di Kampung Kaban.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Shalat Berjama’ah 
Shalat merupakan salah satu ibadah yang paling penting dalam Islam. karena 
perintah shalat langsung diberikan oleh Allah kepada Rasulullah saw  melalui 
malaikat jibril, tidak sebagaimana ibadah-ibadah yang lain. Shalat juga merupakan 
ibadah yang menentukan pada saat manusia di padang mahsyar. jika shalatnya baik, 
maka seluruh amalnya baik dan jika tidak, maka seluruh amalnya tidak baik.  
Secara etimologi shalat adalah doa, sebagaimaa firman Allah dalam Q.S. At-
Taubah/9 ayat 103 : 
                          
Artinya :”Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa itu (menjadi) 
ketentraman  jiwa bagi mereka”.1 
Artinya hendaklah dia mendoakan agar diberkahi serta diberi kebaikan dan 
ampunan. Dan shalawat dari Allah swt adalah pujian di sisi para malaikat . sementara 
shalawat dari malaikat adalah doa. Dengan demikian , shalat dari Allah berarti pujian, 
                                                 
1
Departemen Agama RI, aL-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Penerbit 
Mahkota, 1989). h. 329. 
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sedang dari makhluk: malaikat manusia dan jin berarti berdiri, ruku‟, sujud, berdoa, 
istighfar, dan tasbih. 
Sementara menurut syari‟at, shalat berarti ibadah dalam bentuk ucapan dan 
perbuatan yang diketahui dan khusus, diawali dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam.
2
 Disebut shalat karena kata itu mencakup do‟a. Shalat mencakup do‟a dengan 
dua macamnya: 
Do’a permohonan : Yakni memohon apa yang bermanfaat bagi pemanjat doa 
atau yang dapat mencegah atau menyingkap bahaya, 
dan permohonan atas berbagai permohonan kepada 
Allah swt itu dengan menggunakan lisanul haal. 
Do’a ibadah : Yakni memohon pahala melalui berbagai amal shaleh, berupa 
berdiri, ruku‟, dan sujud.3 
Asal kata “ berjama‟ah‟‟ adalah jamaah, yang mendapat awalan „‟ber-.‟‟ 
Jamaah berarti kelompok atau kumpulan segala sesuatu. Jadi shalat berjama‟ah 
adalah shalat yang dikerjakan secara bersama-sama yang lebih utama dari pada shalat 
sendirian, sebanyak 27 derajat.
4
 
Menurut bahasa, jama‟ah berarti jumlah dan banyaknya sesuatu. Kata al-
jam’u berarti penyatuan beberapa hal terpisah. Sementara al-masjid al-jami berarti 
                                                 
2Sa‟id Bin Ali bin Wahab Al-Qathani,  Panduan Sahalat Lengkap (cet. 1 ; jakarta : Almahira, 
2006). h. 352. 
3
Ibid.,  h. 352-353. 
4
 Irfan Abdul‟Azhim, Meraup Pahala Berlimpah Dengan Shalat Bserjama’ah  (cet. 1; perum 
gumpang baru :iltizan,2009). h. 23. 
10 
 
masjid yang mengumpulkan jama‟ahnya, sebagai sifat baginya, karena ia merupakan 
tanda untuk berkumpul.
5
 Dan boleh juga menggunakan sebutan: al-haqqu al-yaqiinu 
dan haqqu al-yaqiin, yang berarti masjid hari ini mengumpulkan jama‟ah. Dan 
hakikat sesuatu yang menyakinkan. Sebab, penambahan sesuatu pada dirinya sendiri 
tidak boleh dilakukan, kecuali berdasar pada estimasi ini. Dan al-jama‟ah berarti 
sejumlah orang yang dikumpulkan oleh tujuan yang satu.
6
 
Sedangkan menurut istilah syari‟at, jama‟ah dipergunakan untuk sebutan 
sekumpulan orang, yang diambil dari makna ijtimaa’ (perkumpulan). Minimal 
perkumpulan tersebut adalah dua orang, yaitu imam dan makmum. Disebut shalat 
jama‟ah karena adanya pertemuan orang-orang yang shalat dalam bentuk perbuatan: 
tempat dan waktu. Jika mereka meninggalkan keduanya atau salah satu dari keduanya 
tanpa adanya sebab, maka menurut kesepakatan para imam, itu dilarang.
7
  
Secara faktual suatu makhluk atau benda akan memiliki kualitas lebih jika 
telah berpadu dengan yang lainnya. Satu kuda akan kalah manfaatnya dibandingkan 
dua ekor kuda. Sebutir pasir tidak akan berarti  apa-apa tanpa miliaran butir pasir 
lainnya. Seorang anak manusia akan kalah telak jika harus menghadapi 10 orang 
lainnya. 
                                                 
5Sa‟id Bin Ali bin Wahab Al-Qathani., op. cit.,  h. 353.    
6
Ibid., 
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Nilai fenomena tersebut berlaku dalam Islam. agama Islam menempatkan 
posisi berjama‟ah jauh di atas sendirian. Islam memberikan nilai khusus bagi amal 
yang dilakukan secara berjama‟ah. Misalnya shalat berjama‟ah lebih besar pahalanya 
27 kali lipat dibandingkan shalat sendirian. Maka berjama‟ah mengundang berkah 
yang tidak diperoleh ketika makan sendirian. Hidup berjama‟ah (bermasyarakat) dan 
bersabar atas gangguan tetangganya lebih baik dari pada hidup uzla (menyendiri) di 
tengah hutan. 
B. Keutamaan Shalat Berjama’ah 
Shalat berjama‟ah merupakan salah satu ibadah yang paling penting di dalam 
Islam. Dan seluruh ulama menetapkan bahwa shalat berjamaah itu hukumnya wajib 
bagi laki-laki kecuali ada udzur (halangan).  
Maka dari itu di bawah ini disebutkan beberapa keutamaan shalat berjama‟ah, 
diantaranya adalah: 
1.   Shalat jama‟ah pahalanya dua puluh tuju kali lipat dari pada shalat sendirian. 
Dengan demikian, orang  yang mengerjakan shalat dengan berjama‟ah akan 
memperoleh pahala dua puluh tujuh kali lipat dari pahala orang yang shalat 
sendirian.
8
 
لاصتجرد نيرشعو عبسب دفلا ةلاص لضفت تعامجلا ة 
Artinya : shalat jama‟ah itu lebih utama daripada shlat sendirian, dengan 27 
derajat. 
 
 
                                                 
8
 Nailul authar, asy-Syakani, II/347.   
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2. Dengan shalat jama‟ah, Allah akan melindungi pelakunya dari setan. 
3. Keutamaan shalat jama‟ah akan bertambah dengan bertambahnya  jumlah orang 
yang menunaikannya. 
Shalat berjama‟ah dengan jamaah yang banyak itu dianjurkan jika dijamin 
aman dari kerusakan dan tidak ada kemaslahatan yang terganggu. 
4. Kebebasan dari neraka dan kemunafikan bagi orang yang mengerjakan shalat 
karena Allah selama empat puluh hari dengan berjama‟ah.  
Kebebasan dari api neraka berarti keselamatan bagi yang melaksanakan dan 
kebebasan dari kenumafikan berarti dijaga selama di dunia dari mengerjakan 
perbuatan orang munafik dan mengerahkannya kepada perbuatan orang-orang yang 
penuh keikhlasan. 
5. Barang siapa mengerjakan shalat subuh dengan berjama‟ah, dia berada dalam 
jaminan dan perlindungan Allah sampai dia memasuki waktu sore. 
 Ini merupakan pernyataan bahwa orang yang mengerjakan shalat shubuh 
akan selalu berada dalam penjagaan dan perlindungan Allah swt. Dan demikian dia 
telah memohon perlindungan kepada Allah swt dan Allah pun telah melindunginya. 
6. Barang siapa mengerjakan shalat subuh berjama‟ah kemudian duduk sembari 
berzikir kepada Allah sampai matahari terbit, maka baginya sama dengan pahala 
haji dan umrah. 
7. Besarnya pahala shalat Isya‟ dan Subuh berjama‟ah. 
Yang dimaksudkan dengan hal ini bahwa orang yang mengerjakan shalat Isya 
berjama‟ah, maka baginya shalat itu seperti qiyam separuh malam. Sedangkan orang 
yang mengerjakan shalat shubuh berjama‟ah , maka shalatnya itu menjadi seperti 
qiyamul lail semalam suntuk. 
8. Berkumpulnya parah malaikat malam dan malaikat siang dalam shalat subuh dan 
ashar. 
Berkumpulnya parah malaikat itu pada waktu shalat Subuh dan Ashar 
merupakan salah satu bentuk kelembutan Allah swt kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman sekaligus sebagai bentuk pemulian-Nya terhadap mereka, yaitu dengan 
mengumpulkan parah malaikat di sisi mereka serta membiarkan para malaikat itu 
bersama mereka pada waktu-waktu ibadah dan perkumpulan mereka untuk beribadah 
kepada Rabb mereka, sehingga kesaksian akan diberikan oleh para malaikat atas 
berbagai kebaikan yang mereka saksikan. 
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9. Orang yang menunggu shalat berjama‟ah masih terus dalam keadaan shalat, 
sebelum dan sesudahnya, selama dia masih tetap berada di tempat shalatnya. 
10. Para malaikat mendoakan orang yang shalat berjama‟ah sebelum dan setelahnya 
selama dia masih tetap berada di tempat shalatnya, dan selama dia belum 
berhadats atau menyakiti orang lain. 
11. Keutamaan barisan pertama dan barisan sebelah kanan dalam shalat jama‟ah 
serta keutamaan menyambung barisan.
9
 
Pada yang demikian ini ditetapkan berbagai keutamaan, diantaranya: 
Keutamaan pertama :  Melakukan undian atas barisan pertama dan barisan pertama 
itu seperti barisan malaikat. 
Keutamaan kedua : Barisan pertama sebaik-baik barisan. 
Keutamaan ketiga : Allah swt dan para malaikat-Nya bershalawat atas barisan 
pertama. 
Keutamaan keempat : Nabi saw bershalawat atas barisan pertama sebanyak tiga 
kali, sedang barisan ke dua satu kali saja. Beliau 
memohonkan ampunan untuk barisan pertama tiga kali dan 
untuk barisan kedua sekali. 
Keutamaan kelima : Shalawat Allah swt dan para malaikat-Nya atas orang-orang 
yang berada di seblah kanan. 
Keutamaan keenam : Barang siapa menyambung barisan, Allah akan 
menyambungnya dan dia akan mendapat shalawat dari Allah 
dan para malaikat-Nya.
10
 
Berkata Said al Musayyab: “selama dua puluh tahun, saya selalu berada di mesjid, 
ketika muazin menyerukan azannya.”11 
Berkata Muhammad bin Wasi‟: “ tidak ada lagi yang kuinginkan dari dunia, 
kecualli 3 hal: 
1) Seorang saudara yang, bila aku menyeleweng, segera meluruskanku. 
2) Rizki sekadarnya yang datang tanpa susah payah dan tanpa memberatkan 
tanggung bjawab. 
3) Shalat berjama‟ah, yang diampuni bagiku kekurangan di dalamnya, sementara 
dicatat bagiku pahalanya.
12
 
 
                                                 
9
 Al-Qathani sa‟id, Bin Ali bin wahaf , op. cit.,  h. 370-384. 
10
Ibid.,  h. 370-388. 
11
Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy, Pedoman Shalat (cet. 23; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1994).  h. 23. 
12
Al-Ghazali, Menangkap Kedalaman Kerohanian Peribadatan Islam (cet. 11; Jakarta: PT. 
Raja Grafindo, 1996). h. 23. 
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Tidak diragukan bahwa shalat berjama‟ah adalah syiar Islam yang telah 
dilakukan Rasulullah saw dan para khalifa sesudahnya secara rutin.  
Dari Ibnu mas‟ud r.a. berkata: “Barang siapa ingin bertemu dengan 
Allah nanti pada hari kiamat sebagai seorang muslim, maka hendaklah ia 
menjaga shalat dan mengerjakannya waktu mendengar suara adzan. 
Sesungguhnya Allah telah mensyari‟atkan kepada Nabimu ketentuan-
ketentuan mengenai petunjuk, sedang shalat jama‟ah itupun termasuk 
ketentuan-ketentuan tersebut. Seandainya kamu bersembahyang di rumah 
sebagai halnya orang-orang yang meninggalkan shalat jama‟ah dan hanya 
bersembahyang di rumah saja, maka berartilah kamu telah meninggalkan 
sunnah Nabimu. Dan apabilah kamu telah meninggalkan sunnah Nabimu, 
maka sesatlah kamu semua? Saya tahu bahwa yang suka meninggalkan shalat 
jama‟ah itu tidak lain melainkan orang munafik yang telah nyata 
kemunafikannya. Dahulu pernah terjadi seseorang itu dipapah oleh dua orang 
yang memasukkannya dalam barisan shalat”.13 
 
Melaksanakan shalat berjama‟ah juga merupakan ibadah yang paling 
ditekankan dan merupakan ketaatan terbesar dan juga syi‟ar Islam yang paling agung, 
tetapi banyak kalangan yang menisbatkan diri kepada Islam meremehkan hal ini. 
Oleh karena itulah, di bawah ini akan dijelaskan keutamaan-keutamaan shalat 
berjama‟ah di mesjid: 
(a) Hati yang bergantung di mesjid akan berada di bawah naungan („Arsy) Alla 
Ta‟ala pada Hari kiamat. 
Di antara apa yang menunjukkan keutamaan shalat berjama‟ah adalah bahwa 
siapa yang sangat mencintai masjid untuk menunaikan shalat berjama‟ah di 
dalamnya, maka Allah Ta‟ala akan menaunginya di bawah naungan-Nya pada hari 
yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya.  
                                                 
13
Sayyid Sabiq,  Fiqih Sunnah 2 (Cet. 9; Bandung: Alma‟arif,1990). h. 105. 
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(b) Keutamaan berjalan menuju mesjid untuk menunaikan shalat berjama‟ah. 
Sesungguhnya shalat berjama‟ah, termasuk amalan yang pahalanya mulai 
didapatkan seorang muslim sebelum pelaksanaannya. Di mana, akan dicatat bekas-
bekas langkah orang yang keluar menuju padanya. Di samping itu yang paling 
mengagumkan adalah para malaikat yang tinggi berlomba untuk mencatat amal 
tersebut.
14
 
(c) Orang yang datang ke mesjid adalah Tamu Allah Ta‟ala. 
Di antara apa yang menunjukkan keutamaan shalat berjama‟ah di masjid 
adalah apa yang dilelaskan oleh Nabi Shallahu‟Alaihi Wasallam bahwa orang yang 
datang ke masjid adalah Tamu Allah Ta‟ala, dan yang dikunjungi wajib memuliakan 
tamunya.  
(d) Berjalan menuju shalat jama‟ah termasuk sebab yang dapat menghapuskan dosa-
dosa dan meninggikan derajad. 
Allah swt menjadikan langkah-langkah menuju shalat jama‟ah sebagai sebab 
bersinya hamba dari dosa-dosa. 
(e) Allah Ta‟ala bergembira dengan kedatangan Hamba-Nya ke masjid untuk 
melaksanakan shalat berjama‟ah. 
Di antara keutamaan shalat berjama‟ah di masjid, apa yang dijelaskan oleh 
penyampai wahyu Allah yang benar dan dipercaya, berupa kegembiraan Allah swt 
akan kedatangan hamba-Nya menuju masjid untuk menunaikan shalat. 
                                                 
14
Fadhl Ilahi, Jejak Surga Dalam Shalat Berjma’ah (Cet. Pertama; Pakistan: PT. Idarah 
Turjumani al-Islam Sll, 1412H/1992M). h. 9. 
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(f) Keutamaan menunggu shalat. 
Orang yang duduk menunggu shalat, maka ia berada dalam shalat dan 
malaikat memohonkan ampunan serta memohonkan rahmat baginya. Dan 
bahwasanya para malaikat memohonkan ampunan baginya dan mendoakan rahmat 
baginya.
15
 
Ada yang menyatakan bahwa di hari kiamat suatu kaum dibangkitkan 
dari kubur dengan waja berseri-seri. Kemudian malaikat 
menanyainya.”apakah amalmu sewaktu di dunia? “mereka menjawab “kalau 
mendengar adzan kami lalu bangkit, bersuci dan tidak di ganggu oleh 
perbuatan lain. Kemudian dibangkitkan kaum lain yang wajahnya seperti 
rembulan. Ketika ditanyak malaikat, jawabnya; “ kami selalu berwudhu 
sebelum tiba waktu shalat. sedangkan mereka yang wajahnya seperti matahari, 
menjawab,” setiap azan didengungkan kami sudah ada dalam mesjid.16 
Sebagaimana firman allah swt dalam Q.S. Al-Hujrat/49 ayat 13 : 
                                  
Artinya :”Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal”.17 
 
Ayat ini menggerakkan kita kepada bersatu padu dan berkenal-kenalan. 
Karena berjama‟ah itu merupakan jalan terbaik untuk bersatu dan untuk berkenal-
kenalan.
18
  
Kemudian dari itu, banyak manfaat dan maslahat yang terkandung dibalik 
shalat berjamaah, diantaranya yang paling nyata adalah : saling mengenal, saling 
                                                 
15
Ibid., h. 24-27. 
16
Al-ghazali, Menangkap Kedalaman Rohania Peribadatan (cet. 2; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo ,1996). h. 11. 
17
 Al-Qur’an dan Terjemahan, op. cit., h. 957. 
18
Tengku Muhammad,  Hasbi Ash Shiddiegy, op. cit., h. 304. 
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tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, saling menasehati dengan 
kebenaran dan kesabaran, sebagai dorongan bagi orang yang meninggalkannya, 
sebagai pelajaran bagi yang tidak tahu, sebagai pengingkaran terhadap kaum 
munafiqin dan cara menjauhi gaya hidup mereka, menampakkan syi‟ar-syi‟ar Allah 
di antara para hambaNya, mengajak ke jalan Allah swt dengan perkataan dan 
perbuatan, dan sebagainya.
19
 
 
C. Hukum-hukum Shalat Berjama’ah 
Hukum shalat berjama‟ah bagi laki-laki adalah “wajib” kecuali ada uzur. 
Allah swt banyak menyebutkan perkara shalat di dalam kitab-Nya yang mulia dan 
mengagungkannya serta memerintahkan untuk memeliharanya dan melaksanakannya 
dengan berjama‟ah. Allah pun mengabarkan, bahwa menyepelekannya dan bermalas-
malas dalam melaksanakan shalat berjama‟ah termasuk sifat-sifat kaum munafiqin. 
Sebagiman firmannya dalam Q.S. Al-Baqrah/2 ayat 43 : 
                  
Artinya :”Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku”.20 
 
Ayat yang mulia ini adalah nash yang menunjukkan wajibnya shalat 
berjamaah dan ikut serta bersama orang-orang yang melaksanakannya. Jika 
yang dimaksud itu hanya sekedar melaksanakannya (tanpa perintah 
berjamaah), tentu tidak akan disebutkan di akhir ayat ini kalimat (dan rukulah 
bersama orang-orang yang ruku‟), karena perintah untuk melaksanakannya 
                                                 
19
 http://www.catatanlepas.com/componen/content/article/90.html. 
20
Al-Qur’an dan Terjemahan, op. cit., h. 16.  
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telah disebutkan di awal ayat. maka tentu saja merupakan kenyataan yang 
memprihatinkan, ketika kita dapatkan banyak di antara kaum muslimin yang 
meremehkan kewajiban ini. Mereka mendengar adzan dikumandangkan, 
namun tidak mau memenuhi panggilan adzan tersebut untuk segera menuju ke 
masjid. Padahal dia dalam keadaan sehat dan kuat. Seakan-akan dia 
mengatakan: ”Aku mendengar panggilan untuk menghadap-Mu ya Allah, 
namun aku tidak akan memenuhinya.” Bahkan hal ini terjadi pada sebagian 
orang yang bertempat tinggal di sekitar masjid. Rumah mereka di dekat 
masjid, namun hatinya jauh dari masjid.
21
  
 
Dan firman Allah dalam Q.S. An-nisa/4 ayat 102 : 
 
                           
 
Artinya :”Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu”.22 
 
Ayat ini memeritahkan Rasulullah saw agar tetap melaksanakan shalat dengan 
berjama‟ah dalam keadaan berkecamuknya perang dan ini memberi petunjuk bahwa 
tuntutan pelaksanaan jama‟ah pada keadaan aman tentu lebih keras adanya. Selain 
pahalanya dikatakan 27 kali lipat dari shalat sendirian, al-Qur‟an dan hadist 
menekankan sekali pentingnya shalat fardhu dilakukan berjama‟ah, sebagaimana 
pada ayat di atas yang mengajarkan bagaimana cara menunaikan shalat berjama‟ah 
dalam keadaan perang, sehingga kesamaan gerak antara shaf pertama dengan shaf 
kedua bisa saja diabaikan demi tegaknya jama‟ah dan tetap waspada menghadapi 
kemungkinan serangan musuh. maka tegak atau tidaknya shalat jama‟ah adalah ciri 
ada atau tidaknya masyarakat Islam di suatu daerah atau negara. Kalau warga suatu 
                                                 
21
http://persis.or.id//?p:437. 
22
Al-Qur’an dan Terjemahan, op. cit., h. 149. 
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masyarakat ada yang manunaikan shalat, tetapi lebih banyak secara sendiri-sendiri, 
maka dalam masyarakat itu, paling-paling yang ada hanya pribadi-pribadi muslim, 
tetapi masyarakat muslim tidak atau belum ada. 
Karena itu shalat berjama‟ah hendaklah dimasyarakatkan. Langkah-langkah 
praktis untuk memasyarakatkannya antara lain adalah dengan membiasakan 
menunaikannya berjama‟ah di mana dan kapan pun setelah ada dua orang atau lebih 
akan menunaikan shalat fardhu. Di manapun artinya, baik di mesjid, mushalla, 
rumah, kantor, bahkan di lapangan terbuka sekali pun, shalat jama‟ah hendaknya 
ditegakkan. Kapan pun maksudnya, baik sesudah selesai adzan di awal waktu, 
ataupun sesudah jama‟ah ronde pertama itu selesai23 
Dan firman Allah swt dalam Q.S. Ali Imran/3 ayat 103: 
                  
Artinnya:“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai,”24 
 
Berpegang tegulah, yakni upayakan sekuat tenaga untuk mengaitkan diri 
satu dengan yang lain dengan tuntunan Allah sambil menegakkan disiplin kamu 
semua tanpa kecuali. Sehingga kalau ada yang lupa ingatkan dia, atau yang 
tergelincir, bantu dia bangkit agar semua dapat bergantung kepada tali Agama 
Allah. Kalau kamu lengah atau ada salah seorang yang menyimpang, maka 
keseimbangan akan kacau dan disiplin akan rusak, karena itulah bersatu 
padulah dan janganlah kamu bercerai-berai dan ingatlah nikmat kepadamu.
25
 
                                                 
23
Bustanuddin Agus, M.A, Al-Islam (cet. 1;PT. RajaGrafindo Persada. Jakarta, 1993). h. 106-
107. 
24
Al-Qur’an dan Terjemahan, op. cit., h. 99. 
25
M.Quraisih Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 2 (Cet. IX,Tangerang;Lentera Hati,2007). h. 
169-170. 
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Namun para ahli fikih berbeda pendapat tentang hukum shalat berjama‟ah. 
Menurut mazhab Imamiyah, shalat berjama‟ah hukumnya tidak wajib; baik wajib 'ain 
atau wajib kifayah, tetapi merupakan perkara yang amat mustahab (sunah 
mu‟akkadah). Hanafi, Maliki, aL-Auza‟I, Syafi‟I, dan Rafi‟I, memiliki pendapat yang 
sama.  
Shalat berjama‟ah adalah wajib bagi orang laki-laki yang mampu, baik sedang 
tidak bepergian maupun dalam sedang dalam perjalanan, yakni untuk shalat lima 
waktu. Di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Allah swt telah memerintahkan kaum muslimin pada saat dicekam rasa takut 
untuk tetap shalat berjama‟ah. Dan perintah ini wajib. karena seandainya shalat 
jama‟ah itu sunnat, niscaya alasan yang paling tepat untuk tidak mengerjakannya 
adalah rasa takut.  
Seperti yang telah dijelaskan dalam surah An-nisa di atas ini berarti bahwa 
Allah swt menyuruh kaum muslimin mengerjakan shalat berjama‟ah pada saat diliput 
rasa takut yang mencekam. Kemudian Allah swt mengulangi pada perintah ini sekali 
lagi pada kelompok kedua. Karenanya, seandainya shalat jama‟ah itu sunnah, niscaya 
alasan yang paling tepat untuk tidak mengerjakannya adalah rasa takut. Jika shalat 
jama‟ah itu fardhu kifayah, niscaya Alla swt aka menggugurkannya bagi kelompok 
kedua apa yang telah dilakukakan pada kelompok pertama. Dengan demikian hal itu 
menunjukkan bahwa shalat jama‟ah adalah wajib. 
2) Allah swt. Menyuruh umat Islam mengerjakan shalat dengan orang-orang yang 
mengerjakan shalat. Dan perintah itu adalah wajib. 
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3) Allah menghukum orang yang tidak mau memenuhi seruan mu‟adzin (orang yang 
mengumandangkan adzan) untuk kemudian mengerjakan shalat berjama‟ah. 
Yang termasuk  dalam hal ini adalah penimpaan hukuman terhadap orang-
orang munafik, di mana pada hari kiamat kelak punggung mereka rapat menjadi satu. 
Artinya tulang punggung secara keseluruhan menjadi seperti satu tulang punggung 
sehingga mereka tidak sanggup untuk bersujud. 
4) Nabi saw. Juga telah menyuruh umatnya mengerjakan shalat berjama‟ah.dan 
perintah ini mengandung pengertian wajib. 
5) Keinginan Nabi saw untuk membakar rumah orang-orang yang tidak mau 
menghadiri shalat jama‟ah. 
Menurut mazhab Hanbali dan al-Zhahiri, shalat berjama‟ah itu hukumnya 
fardhu „ain,  berdosa bagi orang yang tidak mengerjakannya secara berjama‟ah tanpa 
ada uzur,  meski shalatnya tetap sah. 
6) Nabi saw tidak memberi keringanan kepada orang buta yang rumahnya jauh dari 
mesjid untuk tidak ikut shalat berjama‟ah.  
Hal ini secara lantang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw yakni tidak ada 
keringanan bagi seorang muslim untuk meninggalkan shalat berjama‟ah jika 
mendengar seruan adzan. Hal ini menunjukkan bahwa shalat berjama‟ah itu halnya 
wajib. 
7) Nabi saw menjelaskan bahwa orang yang mendengar seruan adzan lalu tidak 
memenuhi seruan itu maka tidak ada shalat baginya. Hal ini menunjukkan bahwa 
shalat jama‟ah adalah fardhu „ain. 
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8) Orang yang meningalkan shalat jama‟ah diancam akan dikunci mati hatinya. 
Ancaman ini muncul tidak lain, kecuali karena tindakan meninggalkan kewajiban 
yang agung. 
9) Pemeriksaan oleh Rasulullah saw terhadap jama‟ah shalat di masjid menunjukkan 
bahwa shalat jama‟ah merupakan suatu hal yang wajib. 
10)  Ijma‟ para sahabat r.a yang mewajibkan shalat jama‟ah. 
11)  Setan mengalahkan kaum yang ditengah-tengah mereka tidak didirikan shalat 
jama‟ah. 
Dengan demikian, Nabi Muhammad saw telah memberi tahu bahwa 
penguasaan setan atas mereka disebabkan tindakan mereka meninggalkan shalat 
jama‟ah yang syi‟arnya adalah adzan dan iqamah. 
Dan sebagian ulama mengatakan bahwa shalat berjama‟ah itu adalah 
fardhu‟ain (wajib „ain), sebagian berpendapat bahwa shalat berjama‟ah itu fardhu 
kifayah, dan sebagian lagi berpendapat sunat muakkad (sunat istimewa). Yang akhir 
inilah hukum yang lebih layak, kecuali bagi shalat jum‟at. Menurut kaidah 
persesuaian beberapa dalil dalam masaalah ini, seperti yang telah disebutkan, dalam 
kitabnya; Nailul Autar bahwa,”pendapat yang seadil-adilnya dan lebih dekat kepada 
yang betul ialah shalat berjama‟ah itu adalah sunnat muakkad.26 
Shalat berjama‟ah hukumnya sunnat mu‟akkad yaitu perbuatan yang di 
anjurkan dengan nilai pahala yang tinggi.
27
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D. Waktu, Tempat dan Tata tertib Mendirikan Shalat Berjama’ah 
1. Waktu Shalat Berjama’ah 
Islam adalah agama kita yang sangat memperhatikan waktu. Apabila kita 
bandingkan dengan ajaran Agama lain, sebenarnya Islam lebih besar memberikan 
perhatian terhadap waktu dibandingkan seluruh Agama yang ada. Allah sendiri 
seringkali bersumpah dengan keseluruhan waktu yang ada; demi waktu subuh, demi 
waktu duha, demi waktu siang, demi waktu Asar, demi malam dan semisalnya untuk 
manegaskan betapa berharganya waktu. Ungkapan tersebut mengekspresikan bahwa 
Islam memandang waktu tidak sekedar bernilai seperti yang dipahami di barat. Islam 
justru mengajarkan waktu adalah nyawa.’’Al-waqtu kas-saif in lam taqta’aka” (waktu 
ibarat pedang, kalau Anda tidak menggunakannya, ia akan menebas (leher) anda). 
Shalat adalah ibadah yang penting. Oleh sebab itu, shalat harus diatur 
sedemikian rupa, sehingga pelaksanaannya tertib. Waktunya harus diketahui bersama 
agar masing-masing individu dapat menyetel berbagai aktivitas dengan shalatnya. 
Shalat tidak boleh dikalahkan atau ditinggalkan hanya gara-gara padat kegiatan. Allah 
swt telah menegaskan berkenan dengan waktu-waktu shalat, dalam firmannya QS . 
An-Nisa/4 ayat 103: 
 
Artinya :“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.”28 
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Al-Qur’an dan Terjemahan, op. cit.,  hal. 150. 
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Keglobalan ayat-ayat al-Qur‟an yang telah menjelaskan tentang waktu-waktu 
shalat kemudian diperincikan penjelasannya di atas,maka waktu shalat berjama‟ah 
lima waktu sebagai berikut: 
a) Waktu shalat  Zuhur 
Waktu Zuhur, kata Nabi saw: apabila matahari telah tergelincir sampai 
bayang-bayang seseorang sama dengan badannya. Kita dapat melihat jam kemudian 
memperhatikan dan mengamati kira-kira antara jam berapa sampai jam berapa bila 
kondisi alam seperti yang digambarka oleh Nabi Muhammad saw. 
b) Waktu shalat  Asar 
Waktu Asar bermula dari bayang-bayang suatu benda sama panjang dengan 
bendamya dan berlangsung sampai terbenam matahari. Tinggal kita mengambil kayu 
kecil, lalu kita tancapkan dan melihat ujung bayangannya. 
c) Waktu Shalat Magrib 
waktu shalat magrib, kata Nabi saw, adalah apabila matahari telah terbenam 
dan awan merah belum lenyap. Singkat waktunya maka dapat dikatakan, waktu shalat 
Magrib merupakan waktu shalat terpendek dibanding empat shalat lainnya. 
d) Waktu Isya 
Waktu shalat Isya ini merupakan waktu shalat panjang, karena dimulai dari 
lenyapnya syafaq (mega merah) dan berlangsung hingga tengah malam. Hal itu 
termasuk waktu ikhtiar. 
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e) Waktu Shalat Subuh  
Jika dibandingnkan dengan waktu shalat fardu lainnya, shalat Subuh 
menempati urutan kedua terpendek setelah shalat Magrib. shalat Subuh bermula dari 
terbit fajar sadiq hingga terbit matahari. 
  
2. Tempat Shalat Berjama’ah 
Pada dasarnya, semua tempat dibumi ini sah untuk dijadikan tempat untuk 
mendidrikan shalat, sehingga shalat berjama‟ah dapat didirikan dimana saja. Para 
petani dapat berjama‟ah di sawah, para pegawai dapat berjama‟ah di kantor, para atlet 
dapat berjama‟ah di lapangan, para musafir dapat melakukan shalat berjama‟ah di 
jalanan, para pendaki dapat shalat di gunung, para nelayan dapat medirikan shalat di 
atas perahunya, jadi pada dasarnya semua tempat yang bersih dan suci dari najis 
dapat dijadikan sebagai tempat untuk mendirikan shalat, kecuali Islam mensyariatkan 
kita untuk melaksanakan shalat berjama‟ah di mesjid. 
 Mesjid yaitu masaajid merupakan jamak dari kata masjid. Yang 
dimaksudkan dengan kata itu adalah tempat yang khusus disediakan untuk shalat lima  
waktu. Dan jika yang dimaksudkan adalah tempat sujud dahi, maka kata yang 
digunakan masjad, dengan menggunakan fathah pada huruf jim, dan bukan kata yang 
lainnya.
29
 
                                                 
  
29
 Sa‟id Bin Ali bin Wahab Al-Qathani, op. cit.,  h. 431. 
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Dengan demikian, menurut bahasa, kata masjid berarti tempat yang dijadikan 
tempat berkumpul oleh kaum muslimin untuk menunaikan shalat. Sementara menurut 
istilah syari‟at, masjid berarti tempat yang disiapkan untuk pelaksanaan shalat 
selamanya. Dasar pokok kata masjid menurut syari‟at berarti, setiap tempat di muka 
bumi ini yang bisa dipergunakan untuk bersujud kepada Allah.
30
 
 
3. Tata tertib Mendirikan Shalat Berjama’ah 
Dalam melaksanakan shalat berjama‟ah, kita harus memperhatikan dengan 
seksama syarat-syarat pelaksanaan shalat berjama‟ah, adapun syarat dan ketentuan 
dari pelaksanaan shalat jama‟ah adalah terdiri dari dua: 
a) Syarat-syarat menjadi Imam jama‟ah: 
(1) Islam  
(2) Berakal 
(3) Adil 
(4) Laki-laki 
(5) Baligh 
Orang yang berhak menjadi imam dalam berjama‟ah, yaitu seseorang di 
antara mereka yang lebih baik bacaanya, yaitu orang yang lebih fasih lidahnya dalam 
membaca al-Qur‟an dibandingkan dengan yang lainnya.  
Imam-imam jama‟ah juga hendaklah orang-orang yanng bersifat : 
                                                 
30Sa‟id bin Ali bin Wahaf al-Qahthani, op. cit., h. 431-432. 
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(a) Hendaklah imam-imam jama‟ah menunaikan amanah-amanah Allah, yakni 
memelihara diri dari fusuq (kefasikan), dari dosa besar dan dari berkekalan 
atas dosa kecil. 
(b) Hendaklah imam-imam jama‟ah memelihara diri dari „ujub dan dari takabbur. 
(c) Hendaklah imam-imam jama‟ah memperoleh keridhoan orang-orang yang ia 
imami dan hendaklah ia mempunyai pula hak buat menjadi imam. 
(d) Di antara kewajiban imam adalah memeriksa barisan shalat dan menyuruh 
makmun untuk mengisi lobang yang masih kosong. Baru setelah dia melihat 
bahwa shaftnya telah lurus, dia boleh memulai takbir. Hal ini sebagaimana 
yang telah dikerjakan oleh Rasulullah saw. 
b) Syarat-syarat sah shalat berjama‟ah 
Syarat-syarat sah shalat berjama‟ah adalah sebagai berikut: 
(1) Berniat mengikuti imam ( bagi makmun ). 
(2) Mengetahui segala yang dikerjakan imam. Misalnya berpindahnya rukun ke 
rukun yang lain atau dengan mengetahuinya lewat ma‟mum yanng ada di 
depannya. 
(3) Tidak ada dinding yang menghalangi antara imam dan ma‟mum, kecuali 
perempuan di masjid, hendaklah diberi antara, umpama dengan kain. 
(4) Jangan terdepan atau sama tempatnya dengan imam artinya ma‟mum tidak 
boleh di depan atau bersamaan tempatnya dengan imam. 
(5) Jarak antara imam dan ma‟mum atau antara ma‟mum dan barisan ma‟mum 
yang terakhir tidak lebih dari 300 hasta. 
28 
 
(6) Shalat ma‟mum harus bersesuaian dengan shalat imam, misalnya sama-sama 
shalat wajib seperti Zhuhur, qashar, jama‟ dan sebagainya. 
(7) Jumlah  
Seluruh ahli fiqih sepakat bahwa sekurang-kurangnya jumlah orang yang 
melakukan shalat jama‟ah, selain shalat jumat adalah dua orang dan salah 
satunya adalah imam. 
(8) Bacaan sempurna 
Seluruh ahli fiqih sepakat bahwa orang yang bacaannya baik dan fasih tidak 
boleh bermakmum kepada orang yang bacaannya tidak fasih, jika dia tetap 
bermakmum, shalatnya tidak sah.
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c) Pelaksanaan shalat berjama‟ah bagi makmum yang terlambat (Masbuk) 
Makmum masbuq adalah makmum yang tidak mendapatkan waktu untuk 
berdiri bersama imam yang sekiranya mencukupi untuk bacaan fatihah secara normal 
(baik di rakaat pertama ataupun rakaat lainnya). Apabila seorang makmum terlambat 
(masbuk) maka kewajibannya adalah menyempurnakan sholatnya dengan menambah 
raka‟at yang kurang, sebagaimana dengan hadits rasulullah yang artinya “Dan apa 
yang kalian luput maka sempurnakanlah. ” (Hadits Abu Hurairah riwayat Al-Bukhari 
dan Muslim) 
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Muhammad Ibrahim Jannati,  Fiqh Perbandingan Lima Mazhab (cet. 1 ; Jakarta : Almahera, 
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Dalam pelaksanaan shalat berjama‟ah terlambat mengikuti shalat jama‟ah 
tetap dianggap telah mendapati shalat secara keseluruhan, sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits rasulullah. 
 َا دقف ةلاصلٰا نم ةعكر كردا نَمةلاصلا كرد 
 Artinya : barang siapa mendapati satu rakaat shalat, berarti dia telah 
mendapati shalat.
32
 
 
jadi orang yang terlambat mengikuti shalat jama‟ah tetapi masih mendapati 
satu rakaat maka orang tersebut dianggap telah melakukan shalat berjama‟ah, dan 
berhak mendapatkan pahalah sebagaimana pahala bagi orang yang melakukan shalat 
jama‟ah. 
Telah dimaklumi bahwa dalam sholat yang punya dua tasyahhud terdapat dua 
kaifiat (cara) duduk, yaitu dengan cara iftirasy pada tasyahhud awal (dengan 
menancapkan kaki kanan dan duduk di atas kaki kiri) dan dengan cara tawarruq pada 
tasyahhud terakhir (dengan menancapkan kaki kanan dan menyelipkan kaki kiri 
dibawah kaki kanan sambil langsung duduk meyentuh lantai). Demikian diterangkan 
dalam beberapa hadits, Jadi tasyahhud yang bukan pada akhir sholat maka duduknya 
adalah dengan iftirasy sebab penyebutan tawarruq hanya diterangkan pada akhir 
tasyahhud saja.
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32Muttafaqun „alaih : bukhari, nomor 580. Muslim, nomor 607.  
33
http://pakisbintaro.wordpress.com/ makmun masbuk, diakses pada hari sabtu 
24 juli 2010. 
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E. Etika Berjalan Menuju Pelaksanaan Shalat Jama’ah di Masjid 
Berjalan menuju kesuatu tempat shalat memiliki beberapa etika yang sangat 
penting, di antaranya: 
a. Berwudhu dan menyempurnakan di rumah. 
b. Menghindari bau-bau yang tidak sedap. 
c. Berhias dan berpenampilan yang baik. 
d. Membaca doa keluar rumah dan pergi dengan niat untuk menunaikan shalat. 
e. Tidak menjalinkan (mengapurancang) jari-jemari ketika dalam perjalanan menuju 
masjid pada saat shalat. 
f. Berjalan kaki dengan tenang dan khidmat. 
g. Melihat kedua terompah sebelum masuk masjid. 
h. Mendahulukan kaki kanan pada saat masuk masjid seraya mengucapkan doa. 
Dengan mengucapkan doa : 
ا باوبا ىل حتفاو ىنبونذ ىلرفغا ملسو دمحم ىلا ىلعو دمحم ىلع لص مهلل
.كتمحر 
Artinya: 
 
 “Wahai Alah, berilah rahmat atas Muhammad dan atas keluarga 
Muhammad dan Keselamatanlah (mereka). Wahai Allah. Ampunilah bagiku 
akan dosa-dosaku, dan bukakan bagiku akan pintu-pintu rahmat-Mu”.34 
                                                 
34
Abu Hanifah, Risalah Tuntunan Doa Lengkap  (cet.  ; Semarang :PT : Toha Putra, 1991). h. 
21-22.  
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i. Mengucapkan salam pada saat masuk kepada orang-orang yang berada di 
dalamnya dengan suara yang terdengar oleh orang-orang di sekelilingnya. 
j. Mengerjakan shalat tahiyyatul masjid. 
k. Jika melepas kedua sandal di dalam masjid, hendaklah dia meletakkan keduannya 
di antara kedua kakinya. 
l. Memilih tempat duduk di barisan pertama, sebelah kanan imam, jika mudah 
baginya melakukan hal tersebut, dengan tidak mendorong atu menganggu seorang 
pun. 
m. Duduk menghadap kiblat sambil membaca Al-Qur‟an atau berzikir kepada Allah 
Ta’ala. 
n. Berniat menunggu shalat dan tidak menganggu orang lain. 
o. Jika iqamah shalat sudah dikumandangkan, maka tidak boleh mengerjakan shalat, 
kecuali shalat wajib. 
p. Mendahulukan kaki kiri pada saat keluar masjid, berbeda dengan saat masuk. 
Lalu membaca doa : 
.كلضف نم كل أسا ىنا مهللا 
Artinya: 
  
 “Wahai Allah, Sesungguhnya aku memohon kepada engkau dari rahmat-Mu. ”.35 
 
 
                                                                                                                                           
 
35
Ibid., h. 22 
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F. Manfaat Shalat Berjama’ah 
Di dalam sahalat jama‟ah terdapat banyak faedah, berbagai 
kemaslahatanzyang agung, serta manfaat yang bermacam-macam. Karenanya, shalat 
berjama‟ah itu disyariatkan. Di antara manfaat shalat berjama‟ah itu disyariatkan 
sebagai berikut : 
(a) Sebagai saksi keimanan. 
Shalat berjama‟ah adalah sarana terpenting dan utama untuk memakmurkan 
rumah-rumah Allah. Jika bukan karena shalat berjama‟ah tentu mesjid-misjid akan 
sepi. 
(b) Mendapatkan Tazkiyah ( pernyataan kesucian ) dan Anugrah besar dari Allah. 
Shalat berjama‟ah adalah di antara sebab-sebab dzikrullah ( mengingat Allah ) 
dan bertasbih ( memuji ) kepada-Nya di mesjid-mesjid. Allah memuji mereka yang 
melakukan hal itu.  
(c) Mengagungkan dan menekankan apa yang diagungkan dan ditekankan oleh 
rasul saw. 
Shalat berjama‟ah memiliki arti yang besar. Perintah melakukannya tidak saja 
dalam situasi-situasi saja, tetapi Allah memerintahkan bahkan menekankan shalat 
berjama‟ah sampai dalam situasi khauf ( tidak aman, menakutkan ). 
(d) Membiasakan disiplin dan menguasai diri. 
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Dalam shalat berjama‟ah terdapat pengajaran tentang disiplin dan penguasaan 
diri. Yaitu pada saat mengikuti imam dalam beberapa takbirnya serta  dalam 
pergantian gerakan-gerakan shalat. 
(e) Menampkkan kekuatan umat Islam dan membuat kesal  orang-orang kafir dan 
munafik. 
Shalat berjama‟ah menampakkan kekuatan umat Islam sepanjang siang dan 
malam, juga menampakkan jumlah mereka yang besar. Di samping , ia akan 
membuat kesal musuh-musuh mereka, dan golongan orang-orang kafir dan munafik. 
(f) Memperbaiki penampilan dan jati diri. 
Di antara manfaat shalat berjama‟ah yaitu ia pada galibnya membuat seorang 
muslim memperhatikan diri dan penampilannya. 
(g) Saling megenal dan memperkenalkan diri. 
Shalat berjama‟ah merupakan kesempatan besar untuk saling mengenal dan 
beramah-tamah antara sesama muslim saat pertemuan mereka dalam shalat lima 
waktu, juga ketika masuk dan keluar mesjid. 
(h) Terjadinya kepribadian yang baik. 
Shalat berjama‟ah adalah salah satu sebab bagi terjaganya kepribadian 
seseorang. 
(i) Adanya perasaan berdiri dalam suatu barisan jihad. 
Manfaat shalat berjam‟ah yang lain yaitu bisa mendatangkan perasaan tengah 
berdiri dalam barisan jihad. Dan tak diragukan lagi, mereka yang telah menjadi satu 
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barisan dalam jihad bilah sudah terbiasa dengan shalat lima waktu, ia akan menjadi 
sarana bagi ketaatan kepada komandan mereka dalam barisan jihad. 
 
 
(j) Menghadirkan perasaan apa yang terjadi pada zaman Nabi Muhammad saw. 
Sesungguhnya shalat berjama‟ah bias menghadirkan perasaan bagi yang hidup 
di zaman akhir dengan apa yang ada pada zaman permulaan Islam. Yaitu ddengan 
keadaan para sahabat.
36
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Abu Abdillah Musnid al-Qathani, 40 Manfaat Shalat Berjama‟ah ( cet. 12 ; Jakarta : Darul 
Haq, 2007 ). h. 5-58. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
1
 Sedangkan peneliti lain 
mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 
manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan atau sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu.
2
 
Berkaitan dengan defenisi populasi di atas, maka disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan yang menjadi objek penelitian, baik berupa manusia, benda, 
hewan, kelompok individu dan yang dapat memberikan informasi atau data yang 
dibutuhkan. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kaban 
Desa Batu Ke’de Kec.Masalle Kab. Enrekang yang dimulai dari umur 16 sampai 
umur 70, berdasarkan undang-undang perkawinan no. 17 tahun 1945. 
                                                 
               
1
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia  (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta,2006), h. 130. 
                
2
Hadari  Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. VI; yokyakarta:Gadjamada 
University Press, 1993), h. 141. 
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Jumlah Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang 
yang terhitung mulai dari umur 16 sampai pada umur 70.
3
 dapat dilihat pada table 
berikut : 
Tabel 1 
No. Umur Jumlah 
   1. 16 – 26 60 
   2. 26 – 36 56 
   3. 46 – 56 52 
   4. 56 – 66 56 
   5. 66-70 60 
Jumlah  284 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam pengambilan 
sampel ini digunakan sampel berstrata atau stratified sample yaitu pengambilan 
sampelnya berdasarkan tingkatan atau strata. Menurut Suharsimi Arikunto di dalam 
pengambilan sampel, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga  penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya 
                                                 
3
Diambil dari data pemilihan umum,  Masyarakat Kaban, Desa Batu Ke’de kec. Masalle, Kab. 
Enrekang, Juli  2009. 
37 
 
besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Maka peneliti mengambil 
subjeknya sebanyak 25%.  
Jumlah Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang 
yang terhitung mulai dari umur 16 sampai pada umur 70 yang menjadi sample dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 71 orang. 
Tabel II 
No. Umur Jumlah 
   1. 16 – 26             15 
   2. 26 – 36             14 
   3. 46 – 56             13 
   4. 56 – 66             14 
   5.                   66-70             15 
Jumlah 71 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam tahap pengumpulan data, penulis menggunakan cara: 
a) Observasi yaitu pengamatan sistematis terhadap fenomena yang nampak, seperti 
prilakku, pelaksanaan, atau fenomena yang diamati mengenai kegiatan shalat 
berjama’ah di Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang. 
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b) Angket (Questionnaire) yaitu cara penumpulan data yang dilakukan dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari 
responden tentang pelaksanaan shalat berjama’ah di Masyarakat Kaban Desa Batu 
Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang. 
c) Wawancara yaitu suatu cara yang dilakukan dengan bertanya langsung kepada 
objek yang diteliti yaitu Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. 
Enrekang.  
4. Instrumen Pengumpulan Data 
a) Insrtunen yang digunakan dalam observasi adalah Pedoman observasi yang 
terdiri dari  pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 
objek penelitian dengan menggunakan seluruh alat indra. 
b) Instrumen yang digunakan dalam angket atau kuesionar dalam penelitian 
ini yaitu sejumlah pertanyaan yang ditulis dengan menggunakan angket 
atau kuesioner untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, dan hal-hal yang ia ketahui. 
c) Pedoman wawancara yang terdiri dari serentetan pertanyaan yang nantinya 
akan diajukan kepada responden yang telah disiapkan oleh peneliti. 
5. Analisis data 
Dalam mengelolah data yang ada, penulis menggunakan metode analisis 
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan data guna memperoleh dan 
mengetahui masalah apa yang dialami Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. 
Masalle Kab. Enrekang sehingga mereka kurang pelaksanaan shalat berjama’ahnya. 
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Sehingga lebih mudah dimengerti oleh peneliti atau orang lain yang tertarik dengan 
hasil penelitian yang dilakukan. Data tersebut diolah dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
Dengan menggunakan rumus : %100x
N
f
p   
Dimana : 
P : Presentase 
F : Frekuensi 
N : Jumlah skor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Geografis serta Keadaan Masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec. 
Masalle Kab. Enrekang. 
Sebelum menggambarkan keadaan masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de, 
terlebih dahulu penulis akan memberikan pemaparan seputar kabupaten Enrekang 
secara umum.   
1. Enrekang secara Umum 
a) Letak Geografis 
Letak geografis Kabupaten Enrekang berada di jantung Jazirah Sulawesi 
Selatan yang dalam peta batas wilayah memang bentuknya seperti jantung. 
Pegunungan Latimojong yang memanjang dari Utara ke Selatan rata-rata ketinggian 
± 3.000 meter di atas permukaan laut, memagari Kabupaten Enrekang di sebelah 
timur sedang di sebelah barat membentang Sungai Saddang dari utara ke selatan yang 
pengendalian airnya menentukan pengairan saddang yang berada dalam wilayah 
Kabupaten Pinrang dengan aliran pengairan sampai ke Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
  
 
 
Kabupaten Enrekang terletak antara 3º 14’36” LS dan 119º40’53” BT. Jarak 
dari ibukota Provinsi Sulawesi Selatan (Makassar) ke kota Enrekang dengan jalan 
darat sepanjang 235 Km. 
Batas-batas daerah Kabupaten Enrekang, sebagai berikut :  
Sebelah Utara : Kabupaten Tana Toraja 
 Sebelah Selatan : Kabupaten Sidenreng Rappang 
 Sebelah Barat : Kabupaten Pinrang 
 Sebelah Timur : Kabupaten Luwu dan Sidenreng Rappang. 
b) Pembagian Kecamatan  
Sehubungan dengan ditetapkannya Perda Nomor : 4,5,6 dan 7 tahun 2002 
tanggal 20 Agustus 2002 tentang Pembentukan 4 (empat) Kecamatan Definitif dan 
Perda Nomor 5 dan 6 Tahun 2006 tentang Pembentukan 2 Kecamatan sehingga pada 
saat ini Enrekang telah memiliki 11 (sebelas ) Kecamatan yang defenitif yaitu : 
1) Kecamatan Enrekang ibukotanya Enrekang 
2) Kecamatan Maiwa ibukotanya Maroangin 
3) Kecamatan Anggeraja ibukotanya Cakke 
4) Kecamatan Baraka ibukotanya Baraka 
5) Kecamatan Alla ibukotanya Belajen 
  
 
 
6) Kecamatan Curio ibukotanya Curio 
7) Kecamatan Bungin ibukotanya Bungin 
8) Kecamatan Malua ibukotanya Malua 
9) Kecamatan Cendana ibukotanya Cendana 
10) Kecamatan Buntu Batu ibukotanya Pasui sebagai hasil pemekaran dari 
Kecamatan Baraka yang diresmikan oleh Bapak Bupati Enrekang dan dihadiri 
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 19 Januari 2007. 
11) Kecamatan Masalle ibukotanya Lo’ko hasil pemekaran dari Kecamatan Alla. 
Selanjutnya dari 11 (sebelas) Kecamatan Defenitif terdapat 112 (seratus dua 
belas ) desa / kelurahan, yang terdiri dari 17 Kelurahan dan 95 desa. 
c. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk pada tahun 2007 adalah 168.810 jiwa yang terdiri dari 
93.939 jiwa laki-laki atau 50,57% dan 92.871 perempuan atau 49,43% dengan jumlah 
kepala keluarga sebanyak 43.062. Penduduknya sebagian besar pemeluk Agama 
Islam dengan mata pencaharian utama pada Sektor Pertanian (±65%). 
 
2. Gambaran Umum Kampung Kaban Desa Batu Ke’de Kecamatan Masalle 
 Kaban hanyalah sebuah kampung kecil di ujung dusun Kaban yang ada di 
Desa Batu Ke’de, Kecamatan Masalle kabupaten Enrekang.  Sebelum dinamakan 
Kaban tempat tersebut, dahulunya dikenal dengan nama kampung To’tallang, tetapi 
  
 
 
kemudian berubah menjadi kaban, ini bermula karena menurut sejarah pernah suatu 
hari To’tallang dimasuki sekawanan perampok, hampir seluruh rumah yang ada di  
kampung tersebut dimasuki oleh perampak dan hanya ada salah satu rumah yang 
tidak bisa dimasuki karena berhasil dahalangi oleh penghuni rumah tersebut, bahkan 
terjadi perkelahian yang melibatkan seluruh perampok itu melawan penghuni rumah 
tersebut, terjadi perkelahian yang sangat hebat, tetapi tak sedikitpun warga tersebut 
mundur bahkan tidak mampan di bacok oleh senjata tajam, justru sekawanan 
perampok itu yang terluka dalam perkelahian tersebut, bahkan mereka melarikan diri 
tanpa mengambil barang yang sudah dirampoknya, begitulah ceritanya  kenapa 
To’tallang dirubah menjadi Kaban. Penggantian nama To’tallang menjadi Kaban 
diilhami oleh peristiwa tersebut, karena penghuni rumah yang berkelahi dengan 
perampok itu sama sekali tidak terluka, padahal beberapa kali ia dibacok tetapi tidak 
mampan oleh senjata tajam alias kebal (kaban). Itulah sebabnya Kaban itu dijadikan 
nama baru untuk sebutan kampung To’tallang, yang berarti orang yang kebal atau 
tidak mampan dengan senjata tajam. 
Kampung Kaban mempunyai luas wilayah sekitar 1,5 km
2
.  Sebagai sebuah 
kampung kecil, kaban tidak ada yang istimewa dan mungkin nyaris sama seperti 
kampung-kampung lain yang jauh dari kota. 
Pada tahun 2009, jumlah penduduk kampung Kaban adalah ± 80 Kepala 
Keluarga. Jumlah itu belum termasuk yang sudah menetap di luar daerah karena 
  
 
 
mempunyai pekerjaan tetap di luar kampung Kaban, selain itu juga ada yang menetap 
di luar daerah karena melanjutkan studinya, bahkan tidak sedikit yang tinggal di luar 
kabupaten karena harus melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. Jadi jumlah 
penduduk kampung Kaban sekitar ±600 jiwa. 
Sebagai daerah pedesaan, kampung Kaban adalah daerah kecil yang aman, 
tentram, damai. Ini terlihat dari kehidupan masyarakatnya yang  hidup berdampingan 
dengan sangat baik,  dengan masih sangat tinggi memegang nilai-nilai dan norma 
sosial yang dianutnya. Hubungan kemasyarakatan yang masih sangat kuat di 
kampung Kaban menjadikan seluruh masyarakat saling mengenal satu-sama lain 
karena memang jumlahnya terbilang sedikit.  
Seluruh penduduk kampung Kaban adalah 100% beragama Islam, Hampir 
98% penduduknya bekerja sebagai petani,  Selebihnya dari yang berprofesi sebagai 
petani adalah PNS/Wirausaha dan Pensiunan. Saat ini tercatat ada 15  orang yang 
masih menjadi PNS aktif. Dalam hal pendidikan, 90% anak usia sekolah telah 
menamatkan pendidikan dasar 9 tahun/setingkat SLTP, walaupun belum dididukung 
dengan fasilitas pendidikan yang memadai untuk pendidikan dasar. Di kampung 
Kaban terdapat 1 buah TK, 1 buah SD Negeri, namun tidak memiliki SLTP dan 
SMU. Makanya hampir seluruh anak yang telah menamatkan pendidikannya di SD, 
harus melanjutkan sekolahnya di luar kampung Kaban, walaupun tidak semua bisa 
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya karena terkendala faktor biaya. hanya 
  
 
 
sebagian kecil dari lulusan SMU yang mampu melanjutkan pendidikannya sampai 
perguruan tinggi. 
Kampung Kaban terdiri dari dataran rendah dan sebagian lagi bergunung-
gunung. Hampir seluruh wilayah di kampung Kaban adalah tanah perkebunan, dan 
pertanian,  dan sebagian wilayah lainnya menjadi tempat pemukiman masyarakat 
kaban.  
Selain hasil hutan, kampung Kaban juga menyimpan potensi besar dari hasil 
perkebunan dan pertanian seperti kopi, cengkeh, vanili, sayur-sayuran, kol, wortel, 
labu, tomat, cabe, daung bawang, singkong, dan tanaman obat-obatan seperti kencur, 
jahe, kunyit dan lain sebagainya. Setiap hari pasar yaitu hari  Selasa, Kamis, dan 
Juma’at, hasil-hasil pertanian tersebut dijual ke kepasar yang ada di desa tetangga. 
Atau pengepul datang langsung ke kebun-kebun petani setempat untuk membeli 
langsung kepada petani hasil-hasil pertaniannya.  
Keseharian penduduk kampung Kaban yang mayoritasnya adalah petani 
membuat suasana daerah tersebut terbilang sunyi, karena waktu mereka lebih banyak 
dihabiskan di kebun masing-masing, dan nanti menjelang sore hari baru kampung 
tersebut mulai ramai, setelah seharian penduduk beraktifitas di kebunnya.  
 
 
  
 
 
B. Pengetahuan Umat Islam di  Masyarakat Kaban tentang  Shalat Berjama’ah 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada masyarakat Kaban 
Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang, maka hasil penelitian yang dilakukan 
melalui metode observasi, angket, dan wawancara, di mana pada bagian ini khusus 
dibahas mengenai variabel tentang pemahaman masyarakat tentang shalat berjamaah 
kaban di Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang yang kemudian disajikan 
dalam bentuk tabel dari hasil angket.  
Berikut analisis hasil angket dan tabel persentase  dari jawaban angket yang 
telah dibagikan kepada responden/masyarakat kampung Kaban adalah sebagai 
berikut: 
Tabel I 
Apakah anda tahu pengertian shalat berjama’ah ? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak 
Kurang 
Tidak sama sekali 
67 
1 
2 
1 
94,3% 
1,4% 
2,9% 
1,4% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 1 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel pertama di atas mengenai pemahaman 
masyarakat kaban tentang pengertian shalat berjama’ah, dimana responden yang 
  
 
 
menjawab “ Ya ” sebanyak 94,3% atau 67 orang, kemudian yang menjawab “ Tidak “ 
sebanyak 1,4% atau 1 orang, dan yang menjawab “ Tidak Sama Sekali “ sebanyak 
1,4% atau 1 orang.  
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa umumnya masyarakat Kaban 
paham tentang pengertian dan arti penting shalat berjama’ah, dan hanya sebagian 
kecil yang kurang faham, di samping itu sebagian besar mengetahuinya dari bangku 
sekolah ini berarti shalat berjama’ah bukan hal baru bagi Masyarakat Kaban, ini 
sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan yaitu : 
“saya mengetahui pertama kali shalat berjama’ah dari bangku sekolah”1 
Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa Masyarakat Kaban paham 
tentang sahalat berjama’ah tetapi kurangnya kesadaran mereka untuk 
mengamalkannya karena lebih mengutamakan urusan duniawinya. 
 
 
 
 
 
                                                 
1
 Djamal, pelajar, wawancara, di kampung  Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. 
Enrekang, tanggal 21 februari 2010. 
  
 
 
Tabel II 
Apakah anda faham keutamaan shalat berjama’ah ? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak 
Kurang 
Tidak sama sekali 
56 
4 
11 
0 
78,9% 
5,6% 
15,49% 
0% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 2 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel ke-dua di atas mengenai pemahaman 
masyarakat Kaban tentang keutamaan shalat berjama’ah, dimana responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 78,9% atau 56 orang, kemudian yang menjawab “ Tidak “ 
sebanyak 5,6% atau 4 orang.  
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa umumnya masyarakat Kaban 
faham tentang keutamaan shalat lima waktu secara berjama’ah dimesjid, dan hanya 
sebagian kecil yang kurang faham. Tetapi pemahaman masyarakat Kaban tentang 
shalat berjama’ah tidak berbanding lurus dengan pelaksanaan shalat lima waktu 
secara berjama’ah di mesjid.  Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan di bawah ini : 
 “saya telah tahu bahwa keutamaan shalat berjama’ah adalah mendapatkan 
pahala yang lebih besar yaitu 27 derajat dari pada shalat sendirian, tapi 
  
 
 
karena banyak faktor sehingga saya tidak melaksanakan shalat di mesjid 
kecuali shalat jum’at saya tidak pernah tidak hadir ”2 
Seperti pada hasil wawancara di atas yang peneliti lakukan di kampung 
Kaban, Mesjid baru memiliki jama’ah yang banyak kalau waktu shalat Jum’at, tetapi 
jika waktu shalat yang lain, bisa dihitung jari berapa orang yang datang kemesjid 
melakukan shalat berjama’ah di mesjid, terlebih jika waktu shalat Dhuhur kadangkala 
hanya ada Imam dan satu ma’mum. 
Tabel III 
Apakah anda tahu hukum shalat berjama’ah ? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak 
Kurang tahu 
Tidak tahu sama sekali 
54 
3 
14 
0 
76,05% 
4,22% 
19,71% 
0% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 3 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel ke-tiga di atas mengenai pemahaman 
masyarakat Kaban tentang hukum shalat berjama’ah, dimana responden yang 
                                                 
2
Papak Putri, warga, wawancara, di kampung  Kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. 
Enrekang, tanggal 21 februari 2010. 
 
  
 
 
menjawab “ Ya ” sebanyak 76,05% atau 54 orang, kemudian yang menjawab “ Tidak 
“ sebanyak 4,22% atau 3 orang. 
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa umumnya masyarakat Kaban 
tahu tentang hukum melaksanakan dan meninggalkan shalat lima waktu secara 
berjama’ah di mesjid, dan hanya sebaian kecil yang kurang tahu. Hampir semua 
mengatakan wajib hukumnya melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah di 
mesjid saat peneliti mengajukan pertanyaan kepada beberapa orang di kampung 
Kaban.  Ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan : 
“shalat lima waktu secara berjama’ah di mesjid itu hukumnya wajib, jadi 
berdosa kalau tidak melaksanakannya di mesjid secara berjama’ah, tetapi apa 
boleh buat, kesibukan di kebun membuat saya sangat jarang shalat lima waktu 
di mesjid secara berjama’ah”3 
Tabel IV 
Apakah anda faham/tahu tata cara pelaksanaan shalat berjama’ah ? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya/tahu  
Tidaktahu 
Kurang faham  
Tidak faham sama sekali 
62 
0 
9 
0 
87,32% 
0% 
12,67% 
0% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 4 
                                                 
3
 Papa murni, Masyarakat, wawancara, di Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang, 
tanggal 3 februari 2010. 
  
 
 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel ke-empat di atas mengenai 
pemahaman masyarakat Kaban tentang tata cara pelaksanaan shalat berjama’ah, 
dimama responden yang menjawab “ Ya/tahu ” sebanyak 87,32% atau 62 orang, dan 
yang menjawab “ Kurang faham“ sebanyak 12,67% atau sebanyak 9 orang. 
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa umumnya masyarakat Kaban 
faham tentang tata cara pelaksanaan shalat berjama’ah, dan hanya sebagian kecil 
yang kurang faham. 
Tabel V 
Apakah anda tahu manfaat shalat berjama’ah di masjid  ? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak tahu 
Kurang tahu 
Tidak tahu sama sekali 
52 
0 
19 
0 
73,23% 
0% 
26,76% 
0% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 5 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel ke-lima diatas mengenai pemahaman 
masyarakat Kaban tentang manfaat pelaksanaan shalat berjama’ah, dimama 
responden yang menjawab “ Ya ” sebanyak 73,23% atau 52 orangdan yang menjawab 
“ Kurang tahu“ sebanyak 26,76% atau sebanyak 19 orang. 
  
 
 
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa umumnya masyarakat Kaban 
tahu manfaat melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah di mesjid, dan hanya 
sebagian kecil yang kurang tahu. Tetapi pengetahun tentang manfaat shalat 
berjama’ah pada masyarakat Kaban belum bisa menjadi penyemangat bagi mereka 
untuk meluangkan waktunya melakukan shalat lima waktu secara berjama’ah di 
mesjid. 
Tabel VI 
Apakah anda tahu keutamaan shalat berjama’ah memiliki pahala lebih besar 
dari pada shalat sendirian yaitu 27 derajad? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya  
Tidak tahu  
Kurang tahu 
Tidak tahu sama sekali 
61 
0 
10 
0 
85,91% 
0% 
14,08% 
0% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 7 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel ke-enam di atas mengenai 
pemahaman masyarakat Kaban tentang keutamaan shalat berjama’ah di mesjid 
memiliki pahala yang lebih besar dari pada shalat sendirian yaitu 27 derajad., dimama 
responden yang menjawab “ Ya ” sebanyak 85,91% atau 61 orang, dan yang 
menjawab “ Kurang tahu “ sebanyak 14,08% atau sebanyak 10 orang.  
  
 
 
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa umunya masyarakat Kaban 
tahu keutamaan shalat lima waktu secara berjama’ah di mesjid, dan hanya sebagian 
kecil yang belum tahu. 
Tabel VII 
Apakah  anda mendapat masukan dari parah tokoh agama untuk melaksanakan 
shalat lima waktu (fardhu) secara berjama’ah di masjid ? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak 
Kurang 
Tidak sama sekali 
62 
6 
3 
0 
87,32% 
8,45% 
4,22% 
0% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 12 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel ke-tuju di atas mengenai pemahaman 
masyarakat Kaban tentang faedah shalat berjama’ah di mesjid, dimama responden 
yang menjawab “ Ya ” sebanyak 87,32% atau 62 orang, dan yang menjawab “ 
Kurang “ sebanyak 4,22% atau sebanyak 3 orang.  
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan Bahwa umunya masyarakat Kaban 
tahu tentang kewajiban mendirikan shalat lima waktu secara berjama’ah di mesjid, 
dan hanya sebagian kecil yang belum tahu.  
  
 
 
Pemahaman masyarakat kaban tentang keutamaan, dan pentingnya shalat 
berjama’ah di mesjid sudah sangat baik, tetapi pemahaman tersebut berbanding 
terbalik dengan pengamalan ibadah shalat lima waktu secara berjama’ah pada 
masyarakat kaban yang masih sangat kurang. Hampir semua masyarakat kaban lebih 
memilih melaksanakan shalat lima waktu di rumah atau di kebun mereka masing-
masing. 
Melihat kondisi seperti itu seharusnya  para tokoh agama dan tokoh 
masyarakat yang ada di kampung kaban lebih giat lagi memberikan nasehat 
keagamaan kepada masyarakata kaban, agar pemahaman mereka tentang keutamaan 
dan kewajiban shalat lebih diperhatikan, sehingga bentuk pengamalan ibadah 
berbanding lurus dengan tingkat pemahaman keagamaan mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
C. Kendala dan Faktor Umat Islam dalam Pelaksanaan Shalat Berjama’ah di 
Masyarakat Kaban. 
Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan di masyarakat Kaban Desa 
Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang, maka hasil dari penelitian tersebut yang 
dilakukan melalui pemberian angket dan wawancara, di mana pada bagian ini khusus 
dibahas mengenai variabel tentang problematika  pelaksanaan shalat berjamaah di 
masyarakat kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang yang kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel.  
  Pelaksanaan shalat berjama’ah merupakan ibadah yang paling ditekankan, 
sekaligus merupakan ketaatan terbesar dan juga syiar Islam yang paling agung, tetapi 
banyak kalangan yang menisbatkan diri kepada Islam meremehkan hal ini. Tak 
terkecuali pada masyarakat Kaban. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan 
beberapa waktu lalu dengan turun langsung ke lapangan melakukan observasi serta 
pembagian angket dan wawancara langsung untuk melihat keseharian masyarakat 
Kaban tentang pemahaman dan pengamalan ibadah khususnya pelaksaan shalat lima 
waktu secara berjama’ah di mesjid selama beberapa hari di Dusun Kaban Desa Batu 
Ke’de Kecamatan Masallae Kabupaten Enrekang, mendapatkan hasil, seperti dari 
hasil pengamatan yang peneliti lakukan ternyata pelaksanaan shalat berjama’ah 
khususnya shalat lima waktu di mesjid lingkungan dusun Kaban masih sangat 
memprihatinkan, di mana hanya sebagaian kecil masyarakat yang punya kesempatan 
melaksanakan shalat lima waktu di mesjid, hampir bisa dihitung jari berapa jumlah 
  
 
 
orang yang melakukan shalat berjama’ah di mesjid. Bahkan terkadang yang 
melakukan shalat berjama’ah di mesjid hanya ada muadzin dan seorang imam. 
  
Berikut analisis hasil angket dan tabel persentase  dari jawaban angket yang 
telah dibagikan kepada responden/masyarakat kampung Kaban adalah sebagai 
berikut:  
Tabel VIII 
Apakah rumah anda jauh dari masjid? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak 
Kurang 
Tidak Sama Sekali 
37 
31 
3 
0 
52,2% 
43,7% 
4,1% 
0% 
  71 100% 
  Sumber data : hasil analisis angket nomor 8 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel ke-delapan di atas mengenai jarak 
antara rumah warga dengan mesjid, di mana responden yang menjawab “ Ya ” 
sebanyak 52,2% atau 37 orang, dan yang menjawab “ Kurang “ sebanyak 4,1% atau 
sebanyak 3 orang.  
Dari hasil analisis tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kaban 
Desa Batu Ke’de tidak melaksanakan shalat secara berjama’ah di mesjid karena 
  
 
 
sebagian besar rumah masyarakat jauh dari mesjid. Ini juga sesuai dengan hasil 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada beberapa responden yaitu : 
”saya tidak pergi melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid Karena rumah 
saya jauh dari mesjid dan saya sudah tidak kuat jalan”4umunya ini berlaku 
untuk orang tua. 
 
Masalah jarak yang jauh memang menjadi salah satu faktor kenapa 
masyarakat Kaban sangat jarang melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah 
di mesjid. 
Tabel IX 
Apakah anda punya kendala untuk melaksanakan shalat lima waktu secara 
berjama’ah di masjid ? 
 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak 
Kadang-kadang  
Tidak Sama sekali 
25 
12 
34 
0 
35,21% 
16,9% 
47,8% 
0% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 15 
 
                                                 
4
 Ambe Riang, Masyarakat, wawancara, di Desa Batu Ke’de Kec. Masalle Kab. Enrekang, 
tanggal 21 februari 2010. 
  
 
 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel ke-sembilan di atas mengenai kendala 
untuk melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah di mesjid, dimana 
responden yang menjawab “ Kadang-kadang “ sebanyak 47,8% atau sebanyak 34 
orang, yang menjawab “ Tidak “ sebanyak 16.9% atau 12 orang.  
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kurangnya masyarakat 
Kaban yang melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah di mesjid karena 
mereka memiliki banyak kendala. Beragam alasan yang dikemukakan, mulai dari 
jarak rumah yang jauh, capak sepulang dari kebun, sibuk dengan urusan rumah 
tangganya, dan beragam alasan yang lain.  
Tabel X 
Apakah anda lebih sering melaksanakan shalat di rumah dari pada di masjid? 
 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak 
Kurang  
Tidak sama sekali 
52 
8 
9 
2 
73,23% 
11,26% 
12,67% 
2,81% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 16 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel ke-sepuluh di atas mengenai 
kebiasaan shalat di rumah dari pada di mesjid, dimana responden yang menjawab “ 
  
 
 
Ya ” sebanyak 72,23% atau 52 orang, kemudian yang menjawab “ Tidak “ sebanyak 
11,26% atau 8, dan yang menjawab “ Tidak Sama Sekali “ sebanyak 2,81% atau 2 
orang.  
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kurangya masyarakat Kaban 
shalat fardhu lima waktu secara berjama’ah di mesjid karena kebanyakan shalat 
masing-masing di rumahnya. Sesuai  pengamatan yang peneliti lakukan, jika waktu 
shalat telah masuk  umumnya masyarakat Kaban belum beranjak dari rutinitasnya 
untuk segera bersiap kemesjid, mereka justru masih sibuk dengan pekerjaannya, 
umumnya ini berlaku pada masyarakat yang pekerjaannya sebagai petani, mereka 
lebih memilih menyelasaikan membersikan kebunnya dari pada berhenti sejenek 
untuk bersegerah ke mesjid untuk shalat berjama’ah. Ini juga sesuai dengan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa responden : 
“Tanpa kita berjama’ah di mesjid shalat tetap diterima oleh Allah swt.” 5 
 
Dengan adanya hasil wawancara ini dapat  menunjukkan bahwa Masyarakat 
di sini kurang melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah karena kesibukan 
mereka. Sehingga mereka menganggap bahwa walaupun tidak melaksanakan shalat 
lima waktu secara berjama’ah shalat mereka tetap sah atau diterima tanpa 
mempertimbangkan pahala yang di terimanya. 
 
                                                 
5
 Abd. Hamid, Toko agama, wawancara, di Desa Kaban Kec. Masalle Kab. Enrekang, tanggal 
21 februari 2010. 
  
 
 
Tabel XI 
 
Apakah anda malas melaksanakan shalat lima waktu  secara berjama’ah di 
masjid? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak 
Kadang-kadang 
Tidak Sama Sekali 
14 
35 
19 
3 
19,71% 
49,29% 
26,76% 
4,22% 
  71 100% 
 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 18 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel ke-seblas di atas mengenai faktor 
kemalasan melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid, dimana responden yang 
menjawab “ Tidak “ sebanyak 49,29% atau 35 orang, dan yang menjawab “ Tidak 
Sama Sekali “ sebanyak 4,22% atau 3 orang.  
Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
:“saya tidak melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid khususnya shlat ashar 
dan magrib karena sangat capek sepulang dari kebun”.6 
Dari hasil tabel dan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kurangnya masyarakat Kaban yang melaksanakan shalat lima waktu secara 
berjama’ah di mesjid bukan karena faktor kemalasan, biasa dilihat dari sikap dan 
                                                 
6
 Sampe, tokot masyarakat, wawancara, di masyarakat kaban Desa Batu Ke’de Kec. Masalle 
Kab. Enrekang, tanggal 21 februari 2010. 
  
 
 
prilaku masyarakat Kaban yang sangat kuat dan ulet dalam bekerja. Tetapi karena 
kesibukannya mengurus kebun dan kegiatan lainnya, akhirnya kurang memperhatikan 
shalat lima waktunya secara berjama’ah di mesjid.  
Tabel XII 
Apakah karena faktor lingkungan anda tidak melaksanakan shalat lima waktu 
secara berjama’ah di masjid? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak 
Kadang-kadang 
Tidak sama sekali 
24 
20 
24 
3 
33,80% 
28,16% 
33,80% 
4,22% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 19 
Berdasarkan hasil persentase pada tabel ke-dua belas di atas mengenai faktor 
lingkungan yang menjadi kendala untuk melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid, 
dimana responden yang menjawab “ Ya ” sebanyak 33,80% atau 24 orang, dan yang 
menjawab “ Kadang-kadang “ sebanyak 33,80% atau sebanyak 24 orang, dan yang 
menjawab “ Tidak Sama Sekali “ sebanyak 4,22% atau 3 orang.  
Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti 
yaitu :  
  
 
 
“Saya tidak melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah di mesjid 
khusunya shalat Shubuh dan Isyah karena dingin, ini mungkin karena faktor 
usia yang  sudah tidak mendukung”7 
Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kurangnya masyarakat 
Kaban melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah karena faktor cuaca atau 
alam khusunya pada orang tua.   
Tabel XIII 
Apakah karena faktor kesibukan yang menghalangi anda untuk melaksanakan 
shalat lima waktu (fardhu) di masjid? 
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ya 
Tidak 
Kadang-kadang 
Tidak sama sekali 
27 
13 
19 
2 
38,02% 
18,30% 
26,76% 
2,81% 
  71 100% 
 Sumber data : hasil analisis angket nomor 20 
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Masalle Kab. Enrekang, tanggal 21 februari 2010. 
 
  
 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel ke-tiga belas di atas mengenai faktor 
kesibukan yang menjadi kendala dalam melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid, 
dimana responden yang menjawab “ Ya ” sebanyak 38,02% atau 27 orang, dan yang 
menjawab “ Tidak Sama Sekali “ sebanyak 2,81% atau 2 orang.  
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan yaitu :  
 ”saya tidak melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid karena saya sibuk 
membantu istri mengurusi anak-anak sepulang dari kebun.”8  
 
Dari hasil tabel dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa 
kurangnya masyarakat Kaban melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah di 
mesjid karena faktor kesibukan. Ini sesuai dengan apa yang peneliti amati, hampir 
seluruh masyarakat Kaban sibuk dengan pekerjaannya masing-masing, mereka lebih 
memilih menghabiskan waktunya untuk mengurusi pekerjaannya dari pada 
meluangkan waktu untuk shalat berjama’ah dimesjid. Jadi, nanti sehabis pulang dari 
kebunnya baru mereka meluangkan waktunya untuk segera melaksanakan shalat lima 
waktu, itupun sudah diakhir waktu karena kadang-kadang masih membantu istrinya 
untuk mengurusi anak-anaknya khususnya yang masih mempunyai anak kecil. Ada 
yang memilih shalat di kebunnya, di rumahnya, dan ada juga yang mau ke mesjid 
untuk shalat.  
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 Bapak.Fia, toko Masyarakat, wawancara, di Massyarakat Kaban Desa Baru Ke’de Kec. 
Masalle Kab. Enrekang, tanggal 21 februari 2010. 
  
 
 
  Beragam alasan yang dikemukakan mengapa umumnya masyarakat Kaban 
lebih memilih shalat lima waktu di rumah mereka masing-masing dari pada 
melaksanakannya secara berjama’ah di mesjid. Seperti telah diidentifikasi 
sebelumnya bahwa umumnya masyarakat melaksanakan shalat di rumah dan kebun 
masing-masing. Seperti penuturan imam Mesjid kampung Kaban setelah dilakukan 
wawancara antara peneliti dengan beliau, dia  mengatakan:  
 “pemahaman masyarakat disini tentang shalat berjama’ah cukup baik, 
baik dari segi pengertian, keutamaan, hukum, tata cara pelaksanaan, di tetapi 
masyarakat disini enggan melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah 
di mesjid, dengan berbagai alasan seperti, capek sahabis pulang dari kebun 
karena umumnya msyarakat disini adalah petani, cuaca yang sangat dingin, 
jauh dari mesjid, hal seperti inilah yamg membuat masyarakat di sini malas 
melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah di mesjid. inilah yang saya 
amati selama saya menjabat imam selama 6 tahun dan ini pula yang menjadi 
masalah di kampung ini”9 
 
  Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan secara deskriptif  kualitatif, 
dari data-data yang ada berupa angket, pengamatan langsung, dan wawancara maka 
dapat disimpulkan bahwa bentuk pengamalan ajaran Islam khususnya pelaksanaan 
shalat lima waktu secara berjama’ah yang dilakukan oleh masyarakat Kaban 
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Kaban Desa Batu ke’de Kec. Masalle 
Kab. Enrekang faham tentang shalat berjama’ah, baik ditinjau dari pengertian, 
keutamaan, hukum, dan tata cara pelaksanaan shalat berjama’ah akan tetapi masi 
sangat kurang kesadaran untuk melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah di 
                                                 
9
 Muslimin, imam kampung, wawancara, di desa Batu Ke’de, kecamatan Maslalle Kab. 
Enrekang, tanggal 21 februari 2010. 
  
 
 
mesjid, mereka lebih memilih shalat lima waktu di rumah dari pada  
melaksanakannya di mesjid secara berjama’ah. Namun karena beberapa faktor yang 
menyebabkan kenapa umumnya masyarakat Kaban Desa Batu Kede Kecamatan 
Masalle Kabupaten Enrekang kurang antusias melaksanakan shalat lima waktu secara 
berjama’ah di mesjid antara lain :  
1. Faktor keluarga 
  Bahwa orang tua kurang memberi bekal pengetahuan agama dan dorongan 
semangat yang cukup kepada anak-anaknya serta belum sepenuhnya memberikan 
pemahaman tentang kewajiban melaksanakan shalat berjamaah di masjid, sehingga 
menyebabkan malas untuk melaksanakan shalat di masjid, khususnya ini berjalan 
untuk anak remaja.  
  Artinya pihak orang tua kurang memberikan pemahaman kepada anaknya 
tentang pelaksanaan shalat lima waktu secara berjama’ah. 
2. Faktor alam 
 keadaan alam di masyarakat Kaban yang memilki cuaca yang sangat dingin 
menjadi salah satu faktor penyebab malasnya masyarakat untuk melaksanakan shalat 
berjama’ah terutama shalat Isyah dan Shubuh. Banyak yang beranggapan bahwa lebih 
baik shalat lima waktu di rumah dari pada di mesjid, karena cuaca sangat dingin. 
3. Faktor kelelahan 
  
 
 
 Profesi masyarakat Kaban yang umumnya bermata pencaharian sebagai 
petani, yang membutuhkan waktu dan tenaga extra untuk mengelolah kebunnya 
sehingga hampir seluruh waktu dan tenaga hanya difokuskan di kebunnya. 
4. Faktor ekonomi 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa pada umumnya masyarakat 
Kaban mata pencahariannya adalah bertani, sehingga sebagian besar masyarakat 
Kaban lebih megutamakan mencari kebutuhan pokonya dari pada shalat lima waktu 
secara berjama’ah di mesjid terutama pada shalat duhur.  
Seakan-akan pemahaman sebagian besar masyarakat Kaban bahwa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari lebih penting dari pada shalat lima waktu secara 
berjama’ah. Tidak peduli berapa pahala shalat di rumah dibandingkan shalat 
berjama’ah dimesjid, asalkan kebutuhan ekonominya terpenuhi itu sudah cukup. 
5. Jarak Rumah yang jauh dari Mesjid 
Berdasarkan hasil wawancara dengan sebagian responden bahwa mereka 
tidak melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah dengan alasan rumah yang 
jauh dari mesjid  terutama pada umur 60-70 karena sudah tidak kuat berjalan.  
6. Faktor kesibukan 
Kurangnya pemahaman tentang pentingnya kewajiban melaksanakan shalat 
lima waktu secara berjama’ah di mesjid ditambah kurang sadaranya masyarakat 
bahwa kehidupan akhirat lebih mulia menyebabkan umumnya masyarakat Kaban 
lebih memilih untuk shalat sendiri di rumah masing-masing. 
  
 
 
Berbagai macam alasan di atas yang sudah dikemukakan oleh masyarakat 
kaban tentang enggannya melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah, seperti 
faktor kelelahan, lingkungan, ekonomi, kesibukan dan masih banyak lagi alasan 
lainnya, seharusnya tidak menjadi kendala atau hambatan tidak melaksanakan shalat 
lima waktu secara berjama’ah di mesjid, karena sebagai orang yang mengaku 
beriman kepada Allah hendaknya kita melaksanakan semua kewajiban yang di 
amanahkan  kepada kita tanpa pertimbangan dan alasan-alasan keduniawiaan lainnya. 
Oleh sebab itu hendaknya tokoh masyarakat senantiasa menggiatkan usahanya lagi 
dalam memberikan nasihat agama kepada masyarakat kaban kalau kehidupan akhirat 
lebih mulia dari semua kesenangan duniawi. 
  
  
    
   
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian di masyarakat Kaban Desa Batu Ke’de Kec 
Masalle Kab. Enrekang  tentang pelaksanaan shalat lima waktu secara berjama’ah 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Pemahaman Masyarakat Kaban tentang Shalat berjama’ah cukup baik, 
baik itu dari segi arti penting,  keutamaan, hukum, tata cara pelaksanaan  
serta fadhila shalat lima waktu yang dilakukan secara berjama’ah di 
mesjid. Namun sebagian besar masyarakat lebih memilih melaksanakan 
shalat lima waktu di rumah ketimbang melaksanakannya di mesjid secara 
berjama’ah. Tetapi karena kurangnya kesadaran dalam diri mereka 
menyebabkan mereka lebih memilih melaksanakan shalat lima waktu di 
rumah mereka masing-masing.  
2. Ada beberapa kendala dan faktor yang menyebabkan Masyarakat Kaban 
kurang melaksanakan Shalat secara berjama’ah di mesjid dan lebih 
memilih melaksanakan shalat lima waktu di rumah merekah masing-
masing ketimbang melaksanakannya di mesjid secara berjama’ah, seperti 
kesibukan mengurusi kebun, jarak rumah yang yang cukup jauh dari 
  
 
 
mesjid, faktor cuaca yang sangat dingin yang terkadang menimbulkan 
kemalasan untuk datang kemesjid melakukan shalat berjama’ah,  faktor 
ekonomi dimana sebagian besar keseharian masyarakat lebih 
mengutamakan perbaikan ekonominya yang terkadang melupakan 
kewajibannya sebagai umat Islam, dan masi ada lagi kendala yang lain 
yang membuat umumnya masyarakat kaban tidak melaksanakan shalat 
lima waktu secara berjama’ah.  
 
B. Saran-saran 
Melihat penomena yang terjadi di masyarakat kaban tentang kurangnya 
semangat melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah maka diharapkan : 
1. Diharapkan kepada Imam Mesjid di dusun Kaban untuk tidak segan 
berkunjung langsung kerumah-rumah warga agar dapat mengajak warga 
untuk  shalat berjama’ah di mesjid. 
2. Kepada tokoh-tokoh Agama yang ada di kampung kaban untuk terus 
memberikan nasehat kepada masyarakat Kaban tentang betapa pentingnya 
shalat berjama’ah di mesjid, baik dengan cara mengadakan pengajian 
minimal satu kali dalam sebulan untuk membiasakan para masyarakat 
yang selama ini jarang ke mesjid untuk datang ke mesjid karena selama ini 
disibukkan oleh urusan duniawinya. 
  
 
 
 Serta penulis mengharapkan kritik dan sarannya dari berbagai pihak guna 
kelengkapan dan validitasnya skripsi ini dalam mencapai sasaran tujuan yang 
konstruktif dan berkesinambungan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  
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